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BAGiiii I

PE1','Ai;L;U.JJi

Pendid.ikan luar Sekolai: r:erupakan sua tu usaha sa -

darc1arike6iatanpencidikanSr2lgiise}enggarakaeoj-Iu-
ar sestem pend-itiikan, Can paca hakekatnya nerupakan ba-

gian yang integral oari sistem pencioikzrr iiasional'Kor-

sepsi pendid"ikan seunur hidup seperti yang tertua'ng da-

lan TA? l'rPit Iio.IYl'IPR 1971 Jo TAP ]"'PR i{o'IVA{PR ! 1974

menguldang suatu pengertlall bahwa penCidikan adalahrrli-

fe L,ong Process rr. Karena itu pencidikan tidak hanya

rnelalui jalur fofrral. (persekolanan), tetapi juga ne)-aIui

jalur l{on }ornal dan faktor inforroal (Philip E' Coombs) '

Dengan ceniklan jelaslah bahwa pendie'ikan luar sekolah

(lr[l) :rang berfurgsi sebagai suplenen' konpienen' can -

pengganti penCidikan sistem pers ekcl-ai"an ( PI )r'enp'ar:'ai

andil yang besar de'Iam rner"rrjudkan cita-cita penbangunarr

Nasional yaitu untuk nencapai nas;rarakat adit dan nakniur '

Pendi-d.ika:r L'uar Sekolah banyak :':enberi sumbanga:l

positif dalam usaha pencapaian tuiuan penbangurar: ' lle -

ngan menS'aCari fuxgsi can peranar P-l.,S itu' pemerintah

dida lam GBHN merurnuskan rtPendidikan Luar Sekolah seba-

gai pendidikan yang bersifat kemas;-arakatan ' termasuk

ke pnamukaan ' latihan-Iatihan keteranpilan ' dan penberan-

tasan Buta liuruf dikenbangkan oan diperluas oenga-n 'ren-

dayagunakan sarana Can prasarana yarg mungkin ditingkat-

kan.
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Persoalan penting yang diiraoapi lendidikan lue-r

ieko lah, sel-ain isi Proflra.n yang harus bersifat IIek-
sibel serta sela lu berorientasi pa.c:. kebutuhar nyata

v.,a:ga !:ela;ar c;, r tu:rtute-n peilbaJ6u:la.n ju6a na.sala-il

baga j-niana cala-c ara Denve.r:iDal- an b a.]rar bela ;l ar. f si be-

rarti ditu-rrtut kesesuaian penggunaan cara' penilihan

alat dan surrber belajar supaya rnencapai tujuan yang di

harapkan dalan suatu proses penlbel-araral. Apabila ber-

bicara nengenai penyanpaian berarti mernbicarakan meto-

de dan teknik pembeleiara!. Justru itu Ca1a.n tul-isart

ini akan dibahas mengenai: .A-pa itu belajar(proses Pem-

belajaran) dan pri:rsip-prinsipnya; oagaimana mengg'irna-

kan serta nemilih netode dal :eknik penyalnpaiex serta

beberapa metoca dan tekrik penbelajaral. Ini senua a-

kan menjadikan suatt bahan kajian yang sangat berman-

faat bagi pelaksanaar kegiatan interaksi belajar pen-

d.idikan 1uar. sekolah dilapangan (daIam masyarakat) '

A. PENGERTIAN BEIAJAR.

Menr:rut Owen Vatts, belaiar merupakan suatu -

proses adalah usaha indlvidu untuk memilikl penge-

tahuan dan keterarnpilan baru, baik secara formal na-

upun tid.ak, secara teratur atau tidak- agar dia man-

pu nenyeauaikar dirl terhadap lingkungan hldup:ya

dengan sukses. Proses belaiar a<ialatr rta process of-

self-actuali sation of the lndividual persontr atau-

tla nrocess of continuous straggle for self-qoqquest rr'
( 'llrnbrianto, ST, paranlta- jakarta).
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I,ienurut Direktorat Dikmas Dirjen Diklusepora Dep-

dikbud, 1984 yar.1 dimaksud dengan belajar acialah mem-

belajarkan, yang berarti menbuat seseorang rna u dan

gemar belajar terus' menerus sepanjang hayatnya(Iife-

long education ) serta ma mpu nenerapkan apa yang

telah diperolehnya melalui 'belaJat kedalan kehidupan-

nya dan untuk sumber penghidupannya.

?engertian konsep membelajarkan acalah tercip-

tanya masyarakat yang tr lJearning ioc i ety tr dar rr t(e-

ading societyrr yaitu masyarakat yallg nau beLaiax mam-

merencanakan pembangr:naa dan masyaraU"rlttt bisa mem-

baca. r Selajar ', juga berarti : (1) to 'learn yeitu

mempelajari kernbafi suatu yang telah dimil-il:i/ Per-

nah dipelajari. (2) to learn yaitu rnenambah pergeta-

huan baru. (l). to urnl earn yaitu belaiar r:ntuk menbu-

arrg sesuatu yang dimiliki / telah menjadi kebiasaamya.'

(4). Learn to nakc tl-e best better yaitu belaiar ba -

gaimana r:atuk menjadikan sesuatu yang baik menjdi 1e-

bih baik.

CIRI.CIRI SEIJAJAR.

Belajar dalan pendidikan luar sekolah mempunyai

ciri-clri sebagai berikut :

1. Sumber belaiar adalah sebagal fasilitator' motifa-

tor, dina.uisator dalam proses belajar'

2. Sunber belajar bersama-sama dengan warga belajar

dala.ur menbuat renca nulai dari mendiagnosis kebu-
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a

tuhan sampai menentukan program belajarn5'a'

!. Sumberbelajar dapat Ciperoleh Cari pen5alaman yang

dihiliki warga bela; ar.

4. Orientasi belajar pada problem kehidupan bukan pa-

da materi Pelai aran '

$. viarga belajar bukan seba8ai objek' tetapi nerupakarl

subiek Yang aktif '
6. Tenpat belajar tidak memusat pada suatu tempalter-

tentu' tapi dimana saja yang bisa Cimanfaatkan da-

1am Proses j-nteraksi belai ar '

7. Waktu belajar tidak terbatas pai'a waktu tertentu'

8. Cara belajar bisa berkel-cmpok atau rnandiri '

9. Belajar harus berorientasi paca tujuan ya'ng ingin

Cicapai yaitu untuk peningkatan penCapatan oan pe-

ningkatan kwalitas hidup(quality of life) dan un-

. tuk peningkatan i-ncome generating'

)engan demikian dalam proses belajar harus ada

unsur trotivasi cari wa:rga belajar' penggalia:r masa-

lahrpemecahannasal-ah,penggalianpendapat'manfaat

bagi warga belajar, iklirn belajar yang sama dan ama'n '

pelibatan secara aktif warga belajar' peningkatan -

kwalitas hidup, penberS'an kesempatan warga belajar

untuk menggunakan pengalatnan ' rnaterinya bersifat

praktls' dan belajar tidak hanya menerima sesuatu

tapl Jugarberbuat sesuaturr '
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!'AiitOil- FaKTOR YAIIG I'IEPIPE]{GARUHI h-AXGA i]EIAJAR DAIAM

I]iTERAKSI 3EIAJiR.

Ada dua faktor yang sangat berpengaruh pada pro-

sesi interaksi belajar dan ini berarti akan menentu -

kan sejauh mana keberhasilan atau pencapaian tuiuan

yang ditetapkan dalam proses interaksi tersebut' Da-

1an pend.idikan luar sekolah, warga belaiarnya kebanya-

kan adalah orang-orang d.ewasa, karena itu perlu diper-

tratikan dua hal dibar+ah ini.

Kedua faktor itu ialah faktor liElelosis dan PsikoloA i,Ev

1). Faktor fisiologis.
I{enurut Yerner & Davison ada beberapa faktor yang

secara fidiologis keikut sertaen warga belajar calam

keglatan interaksi belajar. Ini terutama pada orang-

orang yang sudah Cewasa, Yaitu :.

a. Dengan bertambahaya usia, titil dekat pengllhatan

atau titik terdekat yang d'apat dilihat secara je-

1as mulai bergerak semakin jauh.Pada usia 20 tahurt

seseorang dapat melihat dengan ielas sutu benda

pada jarak 10 cm. dari matarrya. Sekitar 40 tahun

titik dekat itu menj auh menjadi + 21 cn'

b. Dengar bertambalmya usia, titik jauh penglihatan

mulai be rkurang mualai Pendek.

c. Makin usia tua' mulai banyak jnlah penerangan yang

diperlukan .

d.
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d. Makin bertambah usia, persepsi kontras warna cende-

rung kearah L'lerah spektrum. Sehingga dalam pemili -
han alat perasa harus diperhatikan keadaan ini.

e. Pendengaran juga akan sema.kin berkurang orang-orang

yang menginjak usia tua.

f. Pembeciaan bunyi, atau kemampuan untuk membedakan

bunyj- akarr senakin berkurang dengan bertambahnya

usi a.

2). Faktor psikologis.

Dari segi psikologis, terutama warga belajar yang

sudah dewasa nemiliki clri-ciri dan sikap tertentu an-

tara lain"

a. Selajar aialah nenanbah pengafe.nar yang iiingirkan.

cleh sebab itu bela;ar henderJcn;"a nerupaken l:otj-vasi

iari d aIa-rn ciiri si vrar6a beiaja:'.

b . Orarg klususnya- yan5 suiai-r Cev"asa. mau tela j al apa

bila d:temukan arti pribacinYa.

c. Proses bela j ar 'cagi ora-n5 iewasa ka.i.a^ng-keieiang ne-

rupakar proses yang menyakitka:l karena akan mening-

galkan kebiasaan-keb iasaan J/anE sudah melekat pada

dirinya.

d. Belajar adalah proses yang bersifat khas <ian indl -
vidual . Karena itu <la1am menSorganisir. kegiatan

interaksi belajar harus nemberikan kelonggaran un-

tuk memecalka n permasalahannya sendiri (bagi war-

Ba belaj ar ) "
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e. Sunber terkaya dalam belajar adalah pengalaman

hidup masing-nasing sekalipun pengalanan itu ka-

dang-kariang tlCak semuanya positif .

f. 3elajar adalah suatu proses emosional ci an inte-

lektual .

g. Belajar adalah hasil kerjasama narluaia

h. Belajar adalah suatu proses evaluasi'

Karena faktor-faktor diataslah, maka Calam pro-

ses kegiatan interaksi belajar (antara varga belajar

dengar fasilitator /tutor) hendaknya tercipta suasana

belajar yang sesuai dengar kond:si warga belajar'-

Suasana itu antara lain :

- Suasana kebersa.naan can saling membimbing Can be-

- Suasana horrnat menghortrati'

- Suasana irar5a men;-hergai '

- ?erc aya pa.da ore.ng 1''ang n enga j ar / tut or '

- Suasama Penemuan Ciri.

- Suasana tak nenganca:n'

- Suasana rnengalarni kekhesan pribadi'

- Suasana membenarkan a'danya perbedaan'

- Suasana keterbukaan.

- Suasana mengalani hak untuk berbuat salah'

- Suasana raernbolehkan keraguan '

- Evaluasi bersama dan evaluasi .',1,'r :lll l-:,, :.,; il" .- _
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EAGLrri II

ii,.:'ior.ri )Ari T?ii.l.Ii- Prii.!E;-Jiii}.i ?;s

PE.iGIEIIA-r i-E?Or-E ,iJ, fEIO(lK PIIibfr'Ai^R-'J' ?lS'

Dalarn pendicikan luar sekofah' banyak oikena.f

berbaggl jenis metocie <i ak teknik pembelajaran atau

penyampaian baharr belajar. I"etoie Can tekrj'k yang dig

gunakan pada hakeka+,nya hanya'1ah merupakan alat da -

lam pencapai tujuari, yaitu keberhasiiavr pernoelajaran

yarlg naL:simal bisa te r\,,ui uci.

Apa yang dikatakan metooe <ian ala yan5 dikatakan <ie-

ngar teknik ?' f ietoce can tek'nik ada oua hal vang da-

lan satu konCisi ( sebagai alat untuk nencaDai tujuan

Pencidil-lanluarrjekoiah),;''an5tidakiapz*toipisalka'r.

l;etooa i31ah cara yant telah teratur dan te:pikir

baik-baik -r:ntu]< rnencapai suatu maksue( p.ortraaarEiata '-
1976:c1il. The Anerican --:erita'6 e lic*uionar;r r:eni e 1as-

kan hahwa netoda acalan cara yarE teratur car sist:ra-

tis untuk nencapai sesuatu. " " ' i"etode' n:enberi tekanali

pada prosedur yang disesuaikan cengan rencana yang di-

susun secara teru-rai cial logis ( I':orris ,1976t792) ' }.rti

lain rnetoia ialah urutan fikiran sistimatis yang ditu-

a:lgkan dalam rencana untuk mengerjakan sesuatu(liomby:

1957'.792). tretlga pengertian tersebut memiliki persana-

a:r, bahwa ketiganya menjelaskan neto<ia itu merupakan

cara rlntuk mencapai suatu tujuan oan disusun secara logis'
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Liet od.e menr.-r:r; ulc iteranS):a )rer j a ri an dasar pil':irar yen6

nel-::tiasi ci3'u:aki:ul;:a t ei:::iil- ''' ellnli: -;el:d: LliL: e:r ;'e:g

be;'siiat ,:husus. Sedarg):an tel:::ill ;i': ni";:; u1:':a:i i:e:'a:r5':a

):t'a,ic!":ali EICSe S :r:;era':si :eia; a:'

( Ve;,biarto, St ) ' -!a:r batas'$ i-atas je 1as terl-lrrat

perbe ciaan ;\ra:r6 san6at ;rel1uxJ 01 *tt a:z net ccre ian tek -

nil: !etapi dalar peie't:saliaall sel:al'-l:'a::: s';ll- t ir-t 
":l:

dlbeCeilan e]:t ara netcde da:l iel:liii'' I-l:1 ;::i ci seba:I'-an

d.alarn situasi tertent*' metoC'e oapat -iar;-;i:C:-l se!aGaj.

suatu tel:rri-'i apa.iragi C: l- a'1: s a::a': al d al-am s':a';u !r'ses

I:e 1{ ita:: :::tsral:s: oc1:'ja:'

2. i7-C!.1::-i--|-C;-l'' i':lof: f;-i' f''i;-i'-ri ?-'ir-L'J---?-:-li 3-:'

"-.''- :..e; o:e/te.,:::il: pe:ie 1a1a:a:: llS '-:'-."at
5€CZl3 'c:: - '1: "

:-l:- as:i:l:ls:':r1 :':c--; a:- :-;-a :

e. i-iasliil;asi be:lasa: 3i'rs j11:' a':11;a i i:'--a -''l:'"::'

Yaf;u : i)' i''e:s tcac;--::-'; r'c;:-oa'

2). G::ou'! ;eac.r-i::; ::=;::c'':' ::':;c:-: -'erri:-:ril-a:: 
' 
-:'---3

3 ) . . 
-;:d.:cliuai teac:^i:-i: :ii:oL'

.i .-:; -'j ..r.t
--lU- 

! -uh'

i,-gsifil::s:'oe:oa-sLr l3l;g

cri:*r n:enje|oi iiSa r'iacarn :
D

I
I
I
1

I : .i -.-r. - - .-(^rrr-i-G-G_ '

I,iet cde pe ::CiCli:a: :ir-i-lA me:S;l:lieilan

lust:asi. Ini ij li':sa:l:'l:aL: "iell' 
-a:l

pgii?re:' i)c l.',Llt 8:L"ll I-1:i' sL..:J-'1';'-':''t lcr^Sr"'.::'..II

clgt- r..let lc:'lL3t^, d'cr' ic;c::s;:'trs: '

^_-.1 ^-!r,a 
::

Uvol-v l,-v -"-

;e.:::,.l:-;el:::-.:
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2). IiIet ode pend'idilian J'alrg mengs r,rnal; an oral ! n^?T cml 6c 1-

g. yaitu telil:ik ceramahr. dislrusi, konsultasi, ie

n:-r:1 dan l-ro::le vlsite, serr-i:ar, siai'an redio dan te-

lev-si, :hor:o5raP.: :e cc:Cs, i:uru-n6=r

seba6ainya. Tel:nil:- tellni-lt tersebut lebih rrenitik

beratl;an pada penCiiliian menteListii: yaitu usaiia

pengaru-hi dan ner:gubah

ra leogs'.m9.

s i1:al mental s:teroidik seca-

3). Irietode pendii'kan yang rnen65urra:'ar: nri::ted ne; eri aIs.

inr d1I ai s anal: a:: oenga:: t el:n-li- tel;ni}: Pen;':bara:r ou

1etin, pu'cl-ii: asi- pub likasi, su:et edaran' 1;orespo--

oe:rsi, dan s e-ca5i:l:J'a' iei:n:-l:- t el:ril; telse-:ut 'e -

bir -l a:]'a:: iioast':l:a:: atas pendel:a;ar ;gltafls;-l:'

Tel=ik- tel:ni l: j::1 n=rnrlr:lya-: 1:e-;e:-:as::::' l:are':a ::a -

::ya dapat c:pe:g:;ra'L;a:: ba3l riar5 a -:el:j;1 
'r':::3 te

lah:rengu:sai liet eraEpila.r: baca tuils'

Iiiesi fil;asj. beroasar l:e:1;:.t se:'t a

il'ocCai;ar: ,-len j aci iua nacan :

lr'iet oc.e par;isipati f . ;a-'cu pengslrnlrs:i ne";oie 1-a:g

secera alltii t:aigo belaja:' tl:lut serta se-

car: clitif dalan useha pellcapelar t'-:;u=r

penibe Ia j arur' LIet ode ini biesa::ye den5a:r

teknik-teknih: penugesei'1t sinulasl' j j-nh

bol1, o-sert, d.isi:nsi, ranu penCapat ian

lain- 1ain.

nem

v:a:ra 5e1a:s:.

in]-

1)

2)
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2) Irietode non partisipatip. yaitu peng5u:rae:r yang hanya

rne rlg ef,ld.a 11: a: llenanruan su'rber be 1aj ar/f asili-
tator saia. Sedangl:ar: rrar6a belajar iral;:a ber"-

tindail sebaEai pendenSar seti-a' l'etoie i:::- bi
asaniia ba:Yai; di6',:nai: ar ie::5an :

ceramah baj-k cerai,:eh lengs''u:g rnaupun ceranah

dengan meng5r.:nakan media iai:r ( tV' aealo )'

Dari ketiga Illasi,fikasi nretoCe diatas, senuanya dapat

dil-pku-.:an dalarn keglatan pembelajara:r l],S. Secara p:a1i-

tek arit are setu den6an yang lain se:'ing d'i g'"ll1ai: el1 seca-

re lrombinasi dar sal]ng rr enu:r j ang satu sana lain.

Iialau ilita lihat rnaca;rnacam rnet ode dan tel;ni I:

pembele" arar: lI,S, sepe:ri :ra:--g C': u:r3i: a ll: i:: olar I'iaiccn

S. I.:rcirlcs aia 15 ;erj s i:.e;cie/ie!::j-\: !e-;3J1: trer-:,:';; :

'1 r^5 -. :,lr'n

2. Denons;rasi r,,,

3. !:s}:usr i:e!-cir,pok

4. tsina suasal1 a ( f.ce 3reare;' )

./..1u-!\

6. )isiiusi be:str'-u:tr= (strugtlr:ei d:sluss-o::)
7. Di sliusi pcnel
8. Ianya ; al':ab

!. Iierja prai;teii
10. C';:ah pendrpat/P.anu per:i:pit ( J:::::- c; c::::::5 ) Y
11. Diskusi fo:'unr terbuka
12. Studl krrsus(a-"' ' -t
13. Iiotek suret masuk

14. Insid.ent ?:'ocess

15. Tu6es itelompok

15. Sish boul \,,,

17.



tXEEr

ll.

18.
19.
20.
21 .

Za.

24.
.(
aC

alc

lo.

Iiart:, a:us
Jari:rge: t 1ni'ai:ar

Kelcr:r2o1: d,l skusi Pe,:ientu

Perrai:ran Peran

?ernainan Peran belba l-ik

Perraainan Perarr'cerGl11r
Iie j ad'ran l:ritis
,."io*ror, teroPi ( T' grouP )

?er;ta-ina:: Peran Perr ent a::5an

Permainan belaja: ( -'ier:n:r5

K1inilc ( clinic )'
3ernain Pe:efl bel6e:;da \

Sinulasi \'
a.,. gi lri)l s l- terpe:a5atla::

iiatrenc a:a
I'1.1...1i l: O- SbOft

Ce:-: e Pe:'u1a c:sl:usi

?e:mai:ar ce rrll-: csi

Grc'rP ;:c je ct

a6enCa

12

Rcle PlaYs )

)

( not

6ane s

Dcubeling role cIaYs )

29"

) lo

)z-
1?

'ra

"o
40.
+1.

+).
44.
45.

Cercnan berl'criesl

aoi

J:ul- c tisual aii's '
let:iratr: ,to1 sgibal

],etihar
lnsaa r-

ral:teli i:et e :ar!:lan

C c seil'asr
. r,-*^1.

\iar';af:c a::a I:e:Lolr'-r .,:

Perne rgt
I;jenbaca ulang t erPeragal:an

Jeriab an yang terperi"li C Iternized' Respons )'

PRIIIS IP- liUIiS IP Pf irilt'iilAl'l l'lJ{ rt:'ic Gtl{i,'l]i lf 1ODI Slf

TA fEii}Iili }DI:BT],AJJ'RAI{ !LS'

Dal am '

?
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Dalam penyarnp..i.rn bahan belajar tidak satupun me-

tode dan teknlk yang paling balk atau paling efektif un

tuk memyampaii:an tuiuan yalg tel-ah d j'tetal L:an' Suatu r:e

toi.e yang bajk atau efektif u:rtu): nerryarnpe ikar suatu ba

han belajar tertentu, belum tentu baik atau efektif un-

tuk me nya$paikan bahan belajar yang lain' Oercikian iu

ga suatu metode yang }aik u:rt uL r'"r enyampailier bahan bela

jar tertentu disuatu Ii::gkun!a:: bel-i)iar belun tentt.ba-

ik ,tau efektif pula untuk menyanpaikan ba'ha-n belajar

yang sama pada ling}:ungan belajar 1'ang lain' Dengan de

rnikian dalan raenyanpaikan suatu bahan belaiar kita harus

men:Iih dan nenentukan suatu Eetode 'vang tepat aga: pe-

san atau bahan bel-alar yar6 hendak 1-::=a sanpaii:a'n dalat

nencapai tu;uar da:l sasala:-r secara eiel'it:.f Can eiislen'

Dal-an r:emiIlh dan rnere:rtul<ar peligunaan suatu nre-

tod.e atau ieimik penl'a5laian dalan suatu prcses !e:'l'-alt-

paian bahen bel-aiar b an5'aii i'ai I'ang hans }<ita perratl

k-a:i. I\ietci.e atau tel:rik' J'al6 a}"an cip:Iih herl:y3 cerda-

sarkall }:et'atuii"l atau sanbil Lalu sa;a' fita tiiak 
'a-

pat nenerltu-lian pens!:u:laan sua;u netcae a:au tek'nik pe -

n):alpaian t3:1pa ne[perna;ikan Can nremper tincangkan )io-

disi-kondisitertentucarisetia'pursurdalamkegiatan
penyampaian bahan belaiar atau i'esan tersebut' Pemili -

hancanPenentuannctocleati:ute}:ni}:penl.alpe.i.a.nn€lupa

kanbuatu](e8latantersenciriyan8ri]e].upallanbag:anria.

rl perslapan untuk pelaksanaan euatu )ieg:atin irteraksl

belajar.

t

!
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Penllihan metoCe

an luar sekolah, Pada prinsiPnYa harus

r'ng sztu sarna' fain
tor-faktor beril:ut Ya

an dan nenen tl'kan '
r Adapul faktor-faktor

14

dan teknik pembela-jarn pendidik-

menpernatikan fak

eal i nr berhubung-

tersebut adalah

1,2ng hendak dicaPai dalam
1. tuiuan instru-ksional khusus

proses lnteraksi belaj ar '
2. Keadaan warga bel-aiar l'ang elan nenerilDa !esan e-tau

bahan belaiar '
l. Jr-ir"':'lstix aari metode-netodee dan teknik I'ang

akan dipilih'
4. S::lber atau fasiLitas yarrg tersedia untu-k menuniang

pengSunaan n"tode tert""t'' :'*S hendak krta pilih'

ad.1 . tui-aan ins';rul"sione1 klusus '

'i rst=)ks:c:la1 ';lusus J''ni jleDcali iicapar ca

: nJ BlJl ---

lam. kegiatan interaksi beiaiai erupzkan fa}":o: ?::ta:;a

'rrnr 
-narlls i:pe:tinbangl:an iaiaru penlilhz:r rnetod'e dar

teknik' yang akan digunakan ' Inj' di- -': ebutkan iah!"a tu;u=r

instrulisional }lhusus lni ya:lE rler'u::iil.' i:epai'a' ke$ar'?uan

apa ya-1g kita ingin'l'-"'-ll c'L:i varga bel-:''z:r' Seca::a u:iu:r

tuiuan instruj:s1ona1 ilhusus iapat ciiie i o;npoi:}ta:r ne:ijall

tiga aspek ( 3loorn' ) :'altu : asrek kog:ritri' eihk

tif cian psi'I:onotorik ' Iietiga aspek iri aib:rgi-ba51 iagi

atas tlngkatan-tingkatan nulai dari tir'gkatan yang pa -

1lng sederh3s$ salrpa-i 'r'ang 
prJi-ng kcmpleks '
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Tujuan ya.ng berada pa'c'a aspek (Kav"asan kognitif

ber:hubungan denaan a'a J'P-ils harus diketahui ' cir'rengerti t

Ciinterpreta'sl atau Cipahani' Hasil bela'ier :'?'r\: diuta-

makan adalah ingatan ian un;'Ilapa:r kenbali apa yang te -

Ia.h dipelajari, ken:'npuan Calam menecahkar persoalan

danrnenyusunkenbaliDeteri}'anStelahcipelajri.
Iujuan 1'ang berada pada kav"a-ran eiektif berhubun6

an denean perasaan atau sikap warga belajar dalam meng-

hayati suatu Easalah atau situasi' Easl1 belajar yarg

diutamakan adalah ungkapan ' etrosi atau sikap we^rga bela

.-

t

I

iujua:r yang bela<i'a paca }l":tiasa:r psi!-ooctc:ik ber-

hubungan oengan pelerapan pe::Setahuan xecaian tinCaka:l

Eyata atau ce:a'czrz bela;ar nenggerakkar dan nergo:;t -

trol bagian 'begiet tub'dmya sesuai Cengan ien€etalluali

ya.ng dinrliklrya ' Easil belalar l'ang oiuian,kan acaiah

keterampilan at ari tindallan :'iarg rlenerluka-n l:cndisi ang-

gota tubuh'

ad 2. Eeadaan \{arta 'oel-a j ar'

tr'aktor lriCua -"a:r: herus ilpert in can;Iian dal-an ne-

Bilib dan roenentuka:r suatrl netode atau (proses inter -

aksl belaiar) adafah iieadaan warEa belaJar yang al<an me

nerima pt(san' ilita tahu bahva k'eadaar vlarga belajar ti-

Cakl-ah sama satu sama lainnJ'a ' J'ert'erlaan i:eadaan warga

belajar tersebut blsa berupa I'lenannpuan belaiarnya' cara

tetaSar atau )re Pri baCiannya '
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t

Perbec.aaninldapatdisebabkanolehberbagailatarbela

kang seperti tingkat peniidikaa' tingkat sosial ekonomi'

atau keadaan lingkungan' ?erbedaan 1e-in acalah jumlah

angtota dioala:ri l<elonpoki bela jar'

ad l. Karakteristik metode penyampaian'

Karakteristik setiap metode penya-npaian merupakan

faktor ketiga Jralg harus dipertimbangkan dalarn penilihan

netoda ini. Setiap rnetcd'a m opunyai karakteristik terten

tu y-rng nembeCakannya denian meto<ie iain' Karakteristik

ini Derupakan kekhususan suatu rnetode dengan metode l-a-

innya. Kekhususan ini meliputi peng8unaannya untuk kon-

Cisi-r<onCisl belajar tertentu serta k€ leb j-h'zn den kele-

naha]1 EetoCe i ersebut '

aC 4. Sur",ber cian iasrlitas'

Surnber can fasllitas i ':us iipe:hatii:a:: cala'n peci-

lihan metode dan teknik perrbeia;aran' Sunbe: iri n eryan5

kut orang atau media J-arlg capat rnemberi-kan bi-o-cingan

atau pergare-hail d'-l-a:l f,engcunaan suatu rnetode atau tek-

nik penyaroaaian 'r'ertentu paoa ke5j-atan pe:ryanpaian atau

bahan beiaiar. Iasilitas menyangl<ut peralatan ' ruanE2jl

serta balan 3'ang dapat Ci'E'lnakan untuk rnenunjang ::erggu

naan suatu metode atau teknik penyanpaian tertentu'

Setiap loetocle atau te!:i-''ili rne:lerlukan sunbel ian fasili-

tas YanE berbeda'

r:a ringl<as t penEcunilan metoce a{-"u tek
AdaP'.n s e ca:

nik perobelajarn pendidikan luar seltcli'h seca:,a efektif

depat C'il ihat pada '"i'bei be:ii{ut :
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TRAI{SP

1. SKI}.IA ?U'I GGI'NATI{ METODE

KelonPok
Tuius! Instruk-: U k u r a D

sional lftusus : Iiecil

fogaitif

Psiko )'1otorlk

B e s ar

: P enyaj ian/ceranah: P enyai ian'/c eraneh

: studi 
- kasus : Ranu ?endaPat

, ,t"*"t : Diskusi }:elooPok

, f"t""in* Si'ru1a-: ? e:'rrainan S irl:Ies

: si, Ranu ?endaPat: S"udi kasus

: I'ish Bogl 3 !i5[ lovI

: ? er'5aj iea/Cereneh: Penyaj ien'l0 eranah :

, tt"*.",-, Penga- : Sir:r:1asi'Pengala- :

: lana! LaPegrga.n : E8! Lapangelr :

: P enyaj iery'C el en ah: Penla; iaglCeraaah' : ?en;e'i i-aa'l0erane-h

SedeDg

: PenYaj i alrlc er eualt

i: Diskusi KelonPok

? erlvaj i an'lc eranah

DisLusi I'eionPok :

S-ulasi, Siuci : D1slusl Keic:cPck

Iiasus, Re-nu Penda-:

pe'", lish Bcr.ll r :

P e::irai-nerc S ir.u'Iasi :

)

AfeLiif

Diskusi,sin'Jasi:
Studi kas'rs, Rarcu:

?endaPat, Ilsh :

Boul, Pe:'ma-i:ran :

S i-uu]-asi :

i 
,', 

:.,1f 1 l: :: ':,.1' "'
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BAGIAi{ III

tsEBERAPA I'IETODA DAN TTK]{IK IEI,BEIAJARAN ?IS

A. METODX PXzufiAIl{AN SII'I_UIASI

I . ?engertia-n Permainan Sirnulasi.

Perroainan simulasi acialah permainan peranan di-

mana para pemainaya berkompetisi untuk mencapai tu -
juan dengan mentaati peraturan yang telah disepakati

sebelumnya. laIan permainan tersebut orang yang mela-

kukan peranall para pengambil keputusan bertindak se -

pertl jika mereka benar-benar terlibat dalam situasi /

kehid.upan yang sebenarnya dalam berkompetisi ultuk

nencapai tujuan tertentu sesuai dengan peranan khu -

-eus yang d.imainkan. Permainan sirnulasi dikembangkan

sebagai metode mebeJ-aj arkan mas;rarakat karena :

a. I'Ierupakan saiah satu metode yang nemungkinkan war-

ga belajar aktif belajar menglLayati, mernahami ian

mernperoleh keterarnpilan tertentu yanS 
"rnerupakan

tujua:r Pengaiara.Ir.

b. Irieuungkinka:l warga belajar dapat belajar dengan

pemaharoan dan bukan belajar secara mekanis'

c. Dengan metode perrnainan simulasi dapat melibatkan

semua inclera warga belaiar secara rnaksimal sehing-

ga dapat nencapa.l tujuan pengaiaran s'-'cara efektif

dan bermakna-.

I
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2. luj uan Pernainan Sirnulasi.

Untuk nela.tih keterampilan tertentu dalam kehidupan

sehari-irari.

Untuk nemleroieh 2ernananan ten':ane sesuatu i:onsep.

r-rrtr,rq rnelatih nenecahkan r.l asl ah sehari-hari.

Untuk meningkatka-n aktifitas belajar celgan neli-cat

kan r,rarga belajar <iaIam nernpelajari situasi ya"rg

ha-npir serupa dengan i':eiadian yalg sebena:'n1'a.

L'ntuk nemberikan motivasi bela-jar karena sangat me-

narik warga bel aj a r.

iielatih kerjasama aJltar warga belaiiar <ia1am kelonpok'

I'ieninbulkar dan nemupuk kreatifitas warga belajar'

j,lelatih warga belajar memahami dan menghargai penda-

pat olar.g 1ain.

insip- pr lns]. p dasar ?enrainar S imulas i

Secara Umum Dr. DAyt D E-'/ANS rTengajukan ?z:insip-

prinsip sebagai berikut :

a. Ditekankan pada pendidikan fungsional'

b. Menggunakan tenaSa yang non profesional'

c. Menggunakan alat-atat belajar )'ang menarik dan ciapat

rnengajar senCiri.

d. Menggunakan sistin penyebaran yang luas'

e. ALat pelajaran hendalcrya diciptakan dan dikembaagkan

oleh penduduk setemPat.

f. Kreteria alat pelajaran hendaknya:

- Berorientasi Pada Perbuatan.

t,

c

d

e

f

c

h

1. Pr
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- I,lemperhatian keadaan setempat.

- semurah mu4gkin

- menarik dan rnerangsang serta menJ'enangkan

- sedapat nungkin se'6era berirubrlngan dergan kebutuhan

yang mendesak

- mudah diproduksi dan mudah didapa t di dalam nasya-

rakat

- dapat nenera:rtkan sendiri

- dapat dikembangka n sendiri

- didasar.ran pada keputusan darr permintaan masyarakat

setenpat.

1. l! elebiharr rnetode pennaina:r simulasi.

a. Kegiatan dekat dengan Irrasalah Calan kehiCupaJr nya-

ta para warga belaj ar.

b. Dapat menciorong warga belajar untuk berfiki! ten -

tang masalah dan kehidupan nyata dan berusaha untuk

memecahkamYa .

c. Kegiatan ciapat lebih menarik karena dihubungkan Ce-

ngan Perarl-PDBar kehiduPan '
d. Mendorong tumbuhnya keria sar0a ttra warga belaiar

dalan nenghadapi rnasalaha bersana'

5. KeleEahar I'ietode Pernainar SiBul-asi '
Selain kelebihan seperti dluraikan diatae' neto-

de slmulasl iuga nempunyai kelenahan sebagal berlkut:

a. Membutuhkan persiapan untuk identiflkasi permasa-

lahan dari kehidupan nyata para warga belaiar'
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b. tidak mudah mencuplik situasi kehidupan yang da-

pat menarik minat semua Peserta.

c. Penyesuaian terhadap penan-perarl orang lain mem -
butu})ran kemampuan intelektual ya.jng tinggi"

C. Kegiatarr kadatig-kadang dapat menyita waktu yang

lebih dariYang <iitentukan.

I{ETODE RAMU ?ENDAPAT

1. Pengerti an me'r,ode ramu pendapat.

Ramu pendapat atau istilah lain adalah 'r curah-

pendapat" dan juga disebut rr 3raixo Storing rr yaitu

suatu cara belajar yang memberi kesempatan kepada se-

tiap warga belajar secara bergiliran untuk mengemuka-

kan pendapat tentang kemungkinan pemecahan nasalah

yaJlg terpikirkan oleh warga belajar. Dengan curah pen-

dapat ini diharapkan akan rnenghimpun sebanyak mulgkin

gagasan , pendapat jawaban berupa. alternatif Can cara

rneninjau suatu masalah. Penggunaan metocie curah pen-

dapat ini khususnya untyk pemecahan - pemecahan ma-

salah baru,atau untuk merentukax cara- cara baru un-

tuk nenghaQapi atau memecahkan raasalah lama' Teknik

ini dipergunakan sebaiknya bila junlah peserta antara

a - 12 orang. Setiap anggota keloropok diharapkan ne-

nyulbangkan ide dalan penecahan nrasalah tanpa sege-

ra dinilai oleh Cosen atau fasilitator' f,ritik atau

perdebatarr t erhadap gagasan yang disanpaikan pleh -
peserta lain dihindarkan pendapat atau gagasan itu

o]...... ..
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ditulis dipapan tulis atau kertas 1ebar. Selesai dl-

tulid pendapat atau j aw4bari- jawaban itu dikaji atau

ciinilai oleh kelonpok tersebut atau oleh sebuah tem

yang ciitur juk un tu!- itu" ACapun hasil belajer yen9

diinginkan acialah menghargai pendapat orang lain,ne-

nunbuhka.n rasa percaya dirisendlri ialam menyumbarg

ka:r ide -ide yang ditenukan atau yang diangS;apnya

benar.

2. llanf aat rnetcde Ramu pendaPat

a. I'rembangkitkan fikiran yang kreatif.

b. I'ierantsang partisipasi warga belajar paoa waktu

mencari semua peinecahan rnasalah"

3. liembar.gkitkan pe:rdapat- pendapat aaru dari setiai)

warp:a bela j ar.

d. lrraktu ciapa.t dikontrol dan dapat Ci-pakai untuk I-'e-

Ionpoil besar maupun keci1.

e. )apat ciigunakan mencapai tujuan instruksional pa-

Ca kawasarr belajar kognitif lraupull aiektif.

f. Tidal< nemerl-ukal alat- alat yarrg banyak

7. Kelemaha:r metode P.amu pendapat'

a. Warga belajar yang kurang perliatian cian ku-rang

berani n engemuka.Ican pendarat merasa terpaksa un-

tuk mengambil bagian.

b. Cenderung mudah terlepas dari pendapat yang beran-

tai.

t'
I

,! ra t't t 6r rr r.c-
F.li_\_,;:.__-

v
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c. tiar8a belajar cenderung beranStapan bahvra sernua'

pendaurt diterirra.

C. lie';ieriuka:r eval-uasi I aniute'-n.

4. ?elaksaraan netoce -'.amu penCapat.

?elaksanaan fietode Ranu pendapa" iapat Cilak-

s p-lakal seba-ga i berikut :

a. I,lu1a-nu1a fasili tat ol / 
. 

penimpin kelonpck nenge-

rnukakan suatu masalah kepada vrarga belaj ar' PaCa

akhirnya fasilitator rneninta kepada seluruh waJ-

ga belaj{r u:rtu-k mengajuka:r pernecahan ;:asalah

t ers ebut .

b. Ilarga belajar dengan cepet mengajuitan usul peme-

calen rnasalal, yang dianggapnya baik^' Setiap usul

dari- warga belajar dicatat oleh tutor / penulis

cii$apan tulis / atau lenbaran kertas'

c. Pengaturan bent'ak ( terapat cuciuk ) pacia peserta da-

pat menggunakan bentuk setengah lingkarerr atau

bentuk huruf Li. l4engenai jurnia]: leserta sebaik-

nya satu kelompok beljunlah antara 8 sanpai 12-

orang. lari segi waktu, setiap peserta hendalolya

diberi kesempatal untuk nemikirkan dan nengaju-

kan pendapatnya kira- kj.,ra 2-1 menit'

d. Pimpinan diskusi harus menggmukakan peraturan

yang harus Ciperhatikan oleh warga belaiar / peser-

ta yaitu supay mengemukakan pendapatnya atau

j awaban dengan cepat dalam menyanpaikan Eagasan
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yang terlintas dalan pemikirannya, dan rnenhindari

diri r:ntuk rnengeritik atau mengevaluasi gagasan o-

rang l-ain.

e. Fasilitator atau peninpin nenberitahukan tentang

waktu yang akan dipergunakan . I'lisalnya 15 menit

untuk setiap nasalah yang diajukan.

f. ?asilitator boleh nenuniuk seorang penulis yang

yang mencatat pendapat atau j awaban yarg diajukan

oleh warga belaiar dan boleh iuga nenuniuk s ebuah

ten warga belajar r:ntuk nengevaluasi bagaimana pen-

dapat dan jawaban-jawabaa peserta tersebut' Fasili-

tator harus menghindarkarr Contnasi seseorang peser-

ta dalam rnenyarnpaikan gagasannya.

g. Setelah tidak adalagi ]'ang men6aiukan pendapat tu-

tor mengajak seluruh warga belajar mendiskusikan

usul--usu1 tadi dan memilih aLternatif pemecahan ma-

salah yang paling tepat dari usul-usu] pemecahan

yang diajukan seaula oleh warSa belajar.

h. Eegiatan diakhiri dengar evaluasi terhadap seluruh

nateri Ya.ng di saj 1kan.

4. Kapan teknik ini dipergunakan '

Curah pendapat dapa't diSunakan untuk menghimpun

sebanyak mungkln gagasan 
' 
pendapat cian j awaban berupa

altertatif darl cara- cara meninjau suatu nasal-ah' Cu-

rah pendapat ( ranu pendapat ) ai-lakuXan khususnya un-

tuk memecahkan masalah- masalah baru atau untuk nenen-
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tukan cara- cara rialam menlhadapi masalah-masalah

yang 1a$a.

Teknik ini dlgr.rnakan dalam waktu singkat akert

dapat terhimpun gagasan, pendapat dan jz waba:r yang

inovatif aaal saja tidak terdapat kritik-kritik yang

menghambat spontanitas penyanpaian. Hal lain dengan

teknik ini akan terjadi situasi belaiar yang saling

memapuk dan saling melengkapi saran d.an pendapat

diantara warga belajar. Perlu diperhatikan behwa

penggunaar metode ini akan tepat apabila telah ter-

dapat situasi saling merrgenal antara para warga be-

1ajar, serta mereka tetah dimotivasi terlebih ca -
hu1u.

EElS{rK DTSKUST r'ELOIIPoK

1. ?engertian Diskusi f,e1omPok.

ni,skusi kelompok adalah pembicaraan dengaa tatap

muka yang dlrencanakan diantara dua orang wa:'6:a

belajar atau Ielih tentang pokok dart topik pern-

bahasar tertentu denga.n dipimpin oleh seorang

pirnpinan diskusi. Penbicaraan itu merupakan per-

tukarar fikiran, Sagasan dan pendapat tentang to-

pik yang d.ibahas " Topik itu berupa bahan yang ber-

hubungan dentan tugas, runusan ' atau konsep ten-

tang sesuatu atau masalah.
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lujuan PenSgunaan teklik Diskusi Kelompok'

Tujuan peng6uaan teknik i:ii ial-ah uatuk tu -

kar nenukar irfornasi tentang topik vanE dibahas

senirigga iepat iicapai kesairaan , kecocokan dan

kesepakatan fikiran Ciantara warga belajar' Kesa-

r,raan ini penting galan melentulian persetuiuan atau

kesinpulan tentang gagasan yang bisa dianbil atau

tj-ndaken yang akarr dil akukan berkenaan dengan to-

pik yang .dibicarakan-

I:.elebihan teknik diskusi kelonpok.

a. Senua warga belajar memperoleh kesempata'n yang

sana untuk sa1in6 mengemukakan cendapat dar

€aEasaiL .

b. )apat :r e:u:nbulka-n pendekatan i'alg oemokratis di-

da)-ar z e1o:Pok.

c. lapat rrenulbuh[:an rasa kesatuan ian tanggung ja-

h'ab -5 ersafl:a.

d. Dapat mernoerluas par-,riangan : 'elalui }iegiatar sa-

ling b elajar"

s. napat neni'embang rasa kepeninpinan oan penEha-

yatan terhadap kepemimpi-nan ljersama '

4. Kelemahan teknik diskusi kelompok'

a. Ku:carrg efektif apabila dilakukan dalam kelompok

yang warga belajarnya terlalu banyat'

b. Informalii yang diterima peserta ter'Datas' P€E-

bicaraan dibatsi dan dalam suasana resmi'

3
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c. Kecenderurgan penbicaraan iapat menlrimparg trel1-

njaCi pembicaraan yang lefuas atau 'ertentan6ar
penci,apat.

d.. Penbicaraan dapat ciiciorlnasi oleh peserta-peser-

ta tertentu.

e. I'lembutulkan pimpinan cii-skusi yarrg lebi-h benr'i-

bawa darr lebih t erarirpil i.al arn rrengatur pembica-

langkah-Ia-ngkah penggunaan tekrik diskusi kelorpok'

a. Sebel',m diskusi rill ang su-ngka^n raka sunber: beia-

;ar rnungkin bersa-aa warg-a belaiar, menghimpr:n

inf ormasi ;'.a:rg berhubu-ngarl cenga:l -"o=ik' yeng a-

ka:r dibahas . Uraian tentan€, t orik inl m'm3i';il

berupa per:3'a-taar:- Der:l:re'taa Il sl]lak?'t atau sua'tu

uraian pendek dal ali^ bentuk ceritrea peouia dis-

kusi. Pern;rataan singkat r.J-sa.1:lya- tentang tu;

juan belajar apakah 1'ang periu dirunuskan ca:r

ditetapkan dalam program i':eglatarr helaiar {e!e-

mimpinan d.i desa .-. Suatu uri'ian tenteJrE cerita

pernula diskusi tentang keperrinpinan ian pengem-

bangannya di desa tersebut. Iopik- yang diiisku-

sikan dapat dikembangkan dalen uraian yang

saEa atau berbeda untuk dibahas oieh sub-sub

kelonpok. Topik itu Capat Cit''r1is dipapan tuiis

atau disajikan CiLlarn letnbarar bacaan tersendi::i"
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b. Ijurolerbela jar rnen;rara.nkan agar kelonpok besar di-

bagi l;erjadi :er;erapa sub kelonpok cian setiap su.b

l.lelonpok mel.iil-i:,i seoran€ pi,r:pirar c:isk-.isi cia.:., se-

seora:'rg penulis . / r;elopor. Suir-cer bela;al .rei.; e -
laskan peranan pirrpinan diskusi, penuiis /peloi,ox.

dan peserta <iisllusi.

c. Sub-sub kelompok melii<sanakan ciskusi

- ?i:npinan diskusi nembacakan atau Ireni'ailpaikan

topik yang Cibalas ' ]<enucilan ia nent erit<an v.'ak-

tu kepada para peserta ultuk r'remit<ir)<an topik

yang dibahas itu.

- Pinpinan Ciskusi I:e'ipersilahkan peserta urtuk

nengemukakan pencalat ian gagasa.n rraslnS-masing

dalan iaenaggapi tcpii< ;ran; secarg ci-cal'ias.

- liesenpatan -ce::bicara iiatur oleh pirpirran cis-

kusi baik lariranya. v.'aktu berb.icar:. a;aupun a.rah

peloDiuaraar denE:arl nenperhatikan tailwa senua pe-

serta ikut anbil bagiaa r::rtuk meng e m'tr-z-\e.:t :il{i -

raJlnya .

- ?iapilan diskusi :tembina suasana akia-p, terbuiia

sungguh-sung6uh da.n s aJ-ing men;erhatikan penr'i-

caraan dlantara peserta can rnenia&e agar pem-Di-

caraan selaIu b erhub r:rrgan dengan topik yang di-

bahas.
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- Piripi::an diskusi bersalna penulis /pelopor, iapat

dilra":tu lu,la cfeh ;eserta nen-v-r-lsusn i.esi:lpufar

lrasii iiskusi ultuk cia jullarr i:et,tbaLi v,e-'.tz,i z ee-

l:a peserta a;a.r disempurnaka:r carr iisepaka;i.

- Pelcpcr rnenyalikan }aporan hasil oisk.rsi subkelem-

pok Cidalam kelorrrpok'eesar.

Dalam kegiateur riiskusi sub-sub ,'el-or::pok itu, sanber

belajar merriba:rtu agar pentbica.raar dilz,kukan se3ara

demokratis dan terarah l..epaca toplk yan5 dibahas"

d. Sumber bela j ar memirnpin Eelornpok besar utuk rer,-

bahas laloran hasil diskusi sub-sub keion;;or'-.

e. Sunb er bela ja: bersatr3 r'.'alga bela i a-r n en:,ri:: pulka:r

hasil- Ciskusi k-eicmpok be sar.

f . Su.:rber bef ai ar bersana r.'arga. bela j ar nela!;u":all er-a-

luasi tentan€l proses oafl i:asif cisk-.lsl.

Kaparr teknik 1li Cigunakan.

leklik ini aka:r tepat dtg'a:ia.kan a-pa)lIa ke5ratan

belajar: i'uu di lakulia:r untuk nenlhinpur irfornasi len-

talg sesuatu J/at'L:. -:is"p?.!:ii'i oersarp oleh para warga-

belajar. Sehub-ungan dengan ha1 tersebut teknik- ini a-

kan efektif dan menbantu war6a be)-ajar untuk men6eru-

kakan pendapat dan gegasannya ' mengenal <ian mengolah

topik yaJrg dibahas serta u::tuk nembuat topik itu ne -

narik bagi uarga belajar. Dengan teknik ini olalrg-o-

rang yang tidak suka berbicara, padahal nungkin mem-
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punyai fikiran ;;arrg baik, dapa't Citarik ultui< rengenu-

ka.ka-n pencapat Car Eagase-nnya. 'ir-l i1ang lebih penti:rS:

Iat,i ialah i-engar :asa t-nggLurg ;ai':eb ke)-or,pok mal''a pa-

re. v,allga- belajar <iepat lterit:uska-i: keputusa:r- keputusan

yang diambil dan dapat mengiikat keterl-ibatan nere]':a de-

Iam roelaku]<ar tidak laljut kegiatan berikutnye' yan5 ber-

hubu-4gan dengan kesepakatan ;rang telah cise'EujIili bersa-

ma.

Sj TEnirK PENEIITUAI'i ?Rron'rrAs
(Q soRt lEclxirQiJE)

L. liskripsi singkat dan le{iger pengguBaerr teknik'

Tek;rik Q ebrt aoalah s ebagai al-a+" rrrtuk ne:r'iIih

Can rnenentu-kan prioritas Cari beberapa al-terrletif ke-

mungkinan pro6ram ya:rg telah cisusLrr r."-:.: -'ra:::L 1v'c'!

dilakukarr . Ielmik ini- iigrrnakar pula r::rt'ak me:rilih

masalah- rnasala-h yang dihaCapi cai-r seE;era iipecahkal'

Cara penilihan dilakukari denEan cepat, sesuai ciengan

penatTlaan teknik ini yaitu c-uick)-y sort atau C:-sebut

pula Quota sort. ilternatif kenungkinan program atau

masalah yang akar dilpilih disiapkan sebelumnya ber-

dasarkan hasil identrfikasi kebutuhan, sunb er-sum -

ber kenungkinan hambatan atau berCasarkan tuiuan-tu-

juan yang telah ditetapkan. Warga belaiar menelaah

dan rneol1lh alternatif-alternatif tersebut berdasar-

kar pemahaman da n pertimbagan masing-nasing'

Biasarya hasil pilihan ini di evaluasi dengan
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menggunakan teiarik lain seperti Nnnlnat Group techrrique'

Jawaban terperinci (Itemized Responce ) dan lain-Iain.

2. Kelebihan teknik Penentuan prioritas.

a. War6a belajar ciapat memperluas keeiatan berfikir

dalam mencari alasan-alasan pemj-lihan program ke-

dalan katagori.

b. Tiap warga belajar aktif melakukan tugas yang te-

Iah ditentukan larlgkah-langkahnya.

d. Warga belajar dapat ikut serta mengolah nilai pro-

gram yang telah ditabulasi ciari nenberi alasan da-

1an diskusi.

3. Kel eraahari Teknik ?enentuan Prioritas.

a. l,{embutuhkan persiapan uatuJ< nenyusun caftar progra$

katagori dan alat-atat yan8 diperlukan.

b. harga belaiar ]'ang Inempunyai altefiiatif progran

lain tj.dak dapat menyatakan <iafam kataSori.

c. Agak sukar nengolah nilai apabila warga belaiar ter-

1a1u banYa.k j u.n1ahnYa.

4. Langkah-Iangkah penggunaan teknik

a. Sunber belajar Eenlrusun daftar alternatif program

ata u nasalah yang akan dipilih dan ditetapkan u -

rutan t ingkatan / priorltasnya oleh para warga be -

1ajar. Alternatlf progran atau naaalah itu dibe -

rl nonor urut. Penyusunan aIt eralatif itu didasar

kan atas hasil identifikasl kebutulan, sumber, dan
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hamb atan atau tuiuan yang teiah C j-tet;-i'i;i r: ' Contoh

daftar alternatif tersebut adalah sebagai berikut

Daft ar alternatif PrograrD

Yan'g akarr diPilih

Sebagai hasi-I yang diidentifikasi kebutuhan ' sun-

ber dan hanbatan yang telah Ciiakukan diDesa A serta

tujuan pengernbangan penbangrnan desa yang telah dise-

pakati oteh LKIvID desa tersebut, maka disusua alterna-

tif progran yang nungkin dapat dilaksanakan sebagai be-

rikut :

No. Urut

1.

2.

7

4.

tr

6.

1

o

o

10.

11.

Frogram

Pelestarian lingkungan hicup '

Lebersihan dan kesehatarr kampung '

?erbaikan Perumahan

?embangunan sarara ibadah

Penbangunan s ararla olah raga

Pendidikan dari latihan keteranpilan

Peng adaarr sarana kes eni an&rekre as i

?engemb angan KIID

PengetrbanE;an lengetahuan Dasar ba-

gi masYarakat.

Lat ihan kepenirnlinarr dan menejemen

Desa

Penbinaan kelompok Belaiar dan usa-

ha masYara.kat.

?engadaan sarana Penerangan '12"
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No. Urut Pro8ra.ra

11 . ?enbinaan organisasi pemucia dan

warrit a

14. ?enYebaran P4

15. Pengembangan pemasaran prociuP'si

16. lengenban5a:l fun6si sekolah Dasar"

Jumlah alternatif prograrn itu ticiak riibatasi jumlahnya

asal sesuai dengan kebutuhan belajarrsumber cian ham-

bata n serta tuiuan Yang aoa-

Sr:mber belaiar membuat alat-alat cantu yang diperlu-

kan untuk d.aftar alternatif i-tu. Alat-alat itu Sbb :

1. Eartu-kartu berukurar 5x7,5cI0. sebanyak program

yang terdapat calam daitar alternatif.

2. A-mp1op untuk ternpat memasukkan kartu-i:artu itu se-

banyak ? buah. Tiap anplop diberi tanca dengan tu-

lisan yang menunjukkan katagori pilihan aiternatlf

program . Urutaa anplop sebagai berik'ut :

.A-mplop ke 1 dengan tulisan sangat pen-

A-mp1op ke 2 dengan tulisart

&plop ke , dengarl tulisan

Anplilp ke 4 dengan tulisan

.Lnplop ke 5 dengan tulisan

Program yang

ting sekali.

?ro8ran Yang

ting.
Progran yang

Progra.n agak

Peogran Yang

sangat pen-

penting

penting

kurang pen-

i MII IK T, IT PIIIPI,ET'K \ r \
tlng

-. IKIP - PAD^tG -
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Anplop ke 5 denga:r tulisan : Program yang tidak pentS'ng

Amplop ke 7 dengan tulisan : Program yang sansat tidak

pent ing.

Su-mbe r belaiar membagikan daftar afternatif dan alat-a-

alat kepacia warga belajar cian menberikan petuniuk tent

tarrg cara mengggrrakan b ahan belajar tersebut' Langkah

langkah belajai adalah sebagai berillut:

1. Warga belaiar nenelaah daftar alternatif

b. Warga belajar nenberi nomor urut kartu-kartu' setiap

katu d.engan satu nomor u.rut sesuai dengan urutan no-

mor setiap alternatif,- proErarn (laIam contoh 16 kartu

dengan urutan darj- nomor 1 s/C i5)'

Sangat penting sekali

Sangat perting

psnting

agak penting

kurang penting

tidak penting

Sangat tidak Penting

JumIah

:r
z2
211

-.4

z2
.1

pro6rall

program

pro6ram

Program

progran

prograr[

pro6raln

:15 program

susunantersebutberbentukkurvenorEalsebagaiberikut:

E
t-l

4ek F;] I-r"-51 I-- ?

r-l
ke1

I
ke 'l
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Surnber belajar membantu warga belajar untuk rnengolah

kartu-kartu yang telah disusun berdasarkan katagori

inl melalui :

1. Sumber belajar rilembuat tabel dipapan tulis atau

kertas lebar dengan lajur nama /nonor warga belajar

serta nomor katagori dan nomor prograrn. Contoh ta-

beI sebagai berj-kut :

Iiomor progran berciasarkan katagori?eserta

liate
gori

2 t 4 5 6 7 8 9 10

I

I
I1
III
IY
v
T-I

iTII

dst

I
I

i
I

I
I

l
i I

1

2 Varga belajar menyebutkan katagori tentang nomor

progran tersebut. I:ater:ori itu sekallgus :ner;:Ci

niilai program, dengan arti bahwa nonor prograrr' yang

menjadi prioritas pertama adalah program yang meln-

puayai jumlah nilal terkecil. Seorang warga belajar

atau sumber belajar rientabulasi Ca:r menjunlahkan

nilai -niIai itu.

i
I
!
I

i
I

I
t
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e. Su-r ber belajar nernirapin diskusi tental5 }iasi.I irang te-

la.h Cicapai dan menotifasi para './arga l,eiaiar u::tuk

,ren5enukakan alasan peniliira.a susunan pl'ioritas pro-

gre.m itu can kenungkirra:r ke6iatan ti:riak I aniut -

;,rang aki;.n dif akukan .

Kapa:n teknik ini tepat diguxaken '

ieknik ini akan tepat d:irgunakaa Calam kelonpok be-

1a j a.t .ran: tidak terl-alu oanyak peseetanya. iuial ah peser-

ta sebaiknya tidak febih dari JC orang, sehingga kegiatan

belajar dapat diselesaikan Calam waktu sekj tar satu jan'

Ruangan clan fasilitas yang ciigunakan harus nemungkinkan

peserta capat nelakukan ke5iatan Cel sali:li: tida'k nen55

ganggu. rekaik ini a.ka:: efektif uatuk nertberi kesenpatan

kepada war6a bela ja-l dalar :,enentuka-l ,da:r ;''enilih sendl-

ri plioritas progran atau na-sa^1ah. ltisarnpirtl: itu teklik

ini -cergu:ia r:r:tuii meletapkan prioritas Jrarli, paling pen-

ting -oercasarkan i':esepat'etan para Narga belajar iengan

ticak neninbulkan pertentangan penCapat dilntara mereiia'

TEIS{II: :]IrlD

i. Diskripsi singliat dan tuiuan pensgrulaannya.

Teknik Dlat dapat d.iartikan sebagai pertemuan anta-

ra. dua orang yang berk6nunikasi secara lisan.Sebagai tek-

nlk dal-am kegiatar belaiar diad dilakukan dengan cara se-

derhana tidak runit dan ciapat dilakukarl oleh orang-orang

yang belum pernah kenalan satu sama 1ain. Tujuan uta-manya

untuk mengenal satu sama 1aJ-nnya dan membina keakraban.
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2. Kelebihan teknlk Diad.

a" f,iudah dilakukan asala terdapat dua warga bela-

iar ztau Iebih.

b. Tiiak nemerl-ukan banyak a1at, karena dilakukan

secara lisan.

c. I,ienimbulkan keakraban hubungan warga belajar

walaup-rrn warga belaiar.baru pertatra kali saling

bertemu.

d. )apat nrengungkap pengalatrarl pribadi secara 1e-

bih mendalah sehingga prinsip-prinsip pribadi

banYak tenrngkaP.

e. l{arga belaiar nerasa senang karena keadaan pri-

badinya diceritakan oJ-eh orang iain'

3. Kelenahan tekrik Diad.

E. Menerlukan keberanian dalam mengelilukakan gam -

baran pribadi b erdasarkan pokok-pokok pertanya-

an.

b. Lrntuk memantapkan daya ingat pertu ciilengkapi

cataABE tentang j awaban-jawaban yang disarnpai-

kan.

c. I,{emer}ukan tempat belajar yang nenungkinkan -

warga belajar dapat bertanya dan melaporkan se-

cara terbuka.

d. Waktu nungki.:n akan nelewati batas yang ditetap-

kan. Lebi}- lebih apa bl1a warga belaiar terli-

bat pada pengalamal yang menarik'
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e. Ianya jawab kadang-kadang tneluas pada aspek-as-

pek lain tentang pribadi yang sedang ditanya'

4. I,angkal:- langkah Pengtunaan teknik Diad"

a. Sumber bela i ar ' menrberikan petunjuk kepada keion-

pok tentang diskriPsi teknik ini'

b. Sumber belaiar ciiminta untuk mencari seoraag pa-

sangar orarg yang duduk disamping atau dibelang

atau didepannya yallg belum dikenalnya'

c. Sumber belaiar menj elaskan tentang- pokok-pokok

yang ditanyakan antara pasangeJl masing-masing

misalnya tentang nafiar umlrr ' pendidikan ' peker-

jaan, tempat tinggal , rnlnat kegenaran ' latarbela-

kang keluarga dan seterusnya' Hasilnya harus mem-

berikan inforroasi yang cukup sehingga mereka ca-

pat menperkenalkan satu satra lainnya di dalam ke-

lornpok dalan situasi yang terbuka ' akrab dan gen-

bira.

d. Apabila pasangan diad telah selesai mewancarai

satu sana lain, setiap peserta nemperkenalkar pa-

sang annya kepada seluruh kelonpok'

!. -K.apan teknik ini dilakukan.

teknik d.iad digunakan aPabila dalan kelonpok

itu belum mengenal antara satu, Tla lain' Dengan ka-

ta lain teknik ini agar peserta leblh mengenal dan

lebih akrap. Situasl kea kraban perlu ditumbuhkan

pada saat kegiatan dimulai. Hal ini perlu karena -
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arlggapan bahra partisispasi akan tinggi apabila dl-

antara peserta tidak adattpenghalang konunikasi- It ya-

itu kekurang akrapan hubungan. Teknik ini bisa dila-

kukan pada situasi aPapurl.

STUDI KASUS

1. Jeskripsi singkat dan tujual pen6Sunaan telcrik.

Studi kasus ialah deskripsi singkat tentang

sesuatu situasi kehidupan nasalhah atau issu yang

nyata. leknik 1ni noemberikan informasi tenterg

kasus tertentu kepada warga belajar sehingSa de-

ngan informasi itu mereka dapat mengenal , mema -
hami dan menganalisis kasBs itu secara mendalam"

Dengar studi kasus dapat ditenukan berbagai alter-

natif permasalbhan kehiCupan-kehiCupan nyata yang

memerlukan d.iagnosis dan perbaikan. Bahan belajar

dapat diangkat dari bahan bacaaa atau da.ri penga-

lamar langsung dilapangan. Kasus itu dapat Cisa -
jikan secara lesan da:n atau tertulis, dapat pula

ciiganbarkan nelalui Cramatisasi, fi1n, atau reka-

man kejadian isinya nenggambarkan dentan iel-as

tentang apa masalahrya, siapa yan6 terlibat, di-

mana, kapgtri, mengapa maslah itu tirnbul den bagai

mana kemungkinan cara penecahannya. Dengan deni -
kian kasus- kasus yang seperti itu akan terungkap

berdasarkan d.ata-data yang teiah acia.
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2. f,elebihan teknik Studi kasus.

a. I'a^sus dapat o isajilhan Cengan berbagai bentuk

( tertutis naup'Jrl lisan, jlilrn, slde, rek;.nart

a t a,u ri inerant< an ) .

b. Setiap warga belajar ciberl kesenpatan yaa6,

sana untuk menganalisa can nengajukan lnfor-

nasi t enlang leneuahsn masal-a-jr.

c. I{engenal nasalah-nasalah Ca-ri l<ehj-dupan nva-

v<a o

d. I'iengembangkan suaaala untuk bertukar pikiran

dan pendapat dan untuk menggunakaa pengetahu-

han cian keteran':pi1al "alg rereka nil j-iti.

,. fi.eler:airan t ei<nik Stucii kasus .

a. l,lemerl-ukan kreatijitas oar i'-eterampilrq ialan

ir'lenJrEanrn kasus yang, Ciangka': ciari keltiou;an -

---^ + -.:!J e ud,.

b. Sei::ua vrar6a l,'ela j al tioak sa-na l'lepent ir.1=-tttly'a

t entang nasafah. Ya:rg ciia;ukan.

c. i,'aktu l'ant diperluJ<a.r: ciapat ber$an:a-h leLin-

lecih apabila a-nalisis kasus ej-faku{an secaia

r,tendalan.

d. I,lembutu}kan pinpinan oiskusi yalS terampll

ultuk rnenghindari perdebatan yang tiCak per-

lu. iiarena dengar pinpiren yang terarnpil alia:r

dapat menyelesaikal perdebatan calam iiiskusi

dentan c ePa.t .
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4. Langhah- l angk ah petrggunaan teknik

aa Sunber belaJar roungkia bersana warga be)-aJar

neayiapkan bahan belajar yaitu kasus yaag se-

suai tlengan tu4iuan bei-ajar yang telah dirunus

ka! . Coatoh kasns yarg atianbiJ. tl ari pengala-

naa tlil apaagan ad al ah sebagai berikut :

KEST]I,IT.AN PENIIIT A DItrI}I }M}I3ENTI'K

KEI,O}IPOK BE!.&T.6R DI DESA X

Sebagai seorang penilik, A nengunjungi 
'lesa 

X

tl an neaetapkan untuk menbentuk kelonpok bela-

Jar keteranpilao yang tlapat neniagkatkan taraf

hlduP nasYarakat desa tersebut'

?enilik itu neatl at angi anggot a nasy arah at

tersebut darr trenbicsraka'o renca'oanya' Inggota

' nasyarahat itu setuju da.a berj anji ahan turut

serta treniadi Targa betai ar' Tetapi setelah

saat yaog dtteatukaa tiba orang yaag berj anji

8k an tul:ut serta itu tidaI datatrg'

Penilik rnengatlakaa kunjungan kenbali dan

ak aa meagunpulkaa rnEByarakat lagi' Tetapi se+

tela,h nereka beriunpe' anggot a Easyarakat itu

nengeuulakarr alasan neEgapa meleka titlak da=

taag. Setelah kelonpok belaiar dibentuk dao

kegiatan belaJar dilaksanakan terdaPat pola

a1aear tlari aaggota (warBa befajar) mengapa



\

42

nereka Ee?ing tidak hatlir tlengan af asan karena

anak nereka sakit. Mal- ah teralapat lrarga belai ar

yang hadirnya setelah kegiataa belalar berjalan

dua rninggu. Ikhirqya setelah satu bulao kenudi-

an ternyata uereka titlak peraah clapat berkumpul

1agJ. dalan kelomPok be1al ar.

Bagainana penttapat saudara dalan nengalani

masa.tal tereebut, metrgingat kegi at aa-kegiat an be-

lajar didesa Lianya telalr belaiar dengaa laoear'

b. Sonber belajar nernberi penjelasan singkat ten -

tang :

1. Kegiataa apa y ang hanrs dilakukan oleh para

rarga belaj ar,misalnya nereka berdiskusi ka-

sus itu.
2. Apabila dipatrdarg per1u,ia nembeatu} kelompok

kelonpok kecil seeuai tlengao kebutuhaa'

7. Peranan pilpinan diskusi, pelopor dao para pe-

seit a.

6.Sunberbelajarnenbagikaabahanbelajar,sebalk-
nya ttalan uraiao tertulig , kepada warga belajar'

d. Sunber belaJar roenbantu rarga belaiar yang nembu-

- tuhk an binbinga! tla1-am mengaaalisis dan nemecah-

kaa rnasa]'atr yang tliidentifikasi dan kasus' umpa-

nya aleEgan meny arank a'o dengan langkah-langksh yang

ditempuh at au cara netrSglnakan data/infornasi da-
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lan kasus t ersebut.

e. Sunber belaiar atau salah seoralg uarga belajar

rrerangkum hasil dislcu8i kelompok' Rangkuagur iai

memuat antara laio :

1. Masalah-nasalah yang dhadapi '

2. Al-ternatif pemecahan Easafs} ti an pilihan pene-

cahan Yang diPrioritaskaa'

f . i,arryB'a}.-14l1gk ah dan program pemecaban naslah'

f. Apabila stutli kasus dilakukao oleh eot -sub ke-

lorpok,perlu diaCakan pelaporon dalam kelompok

besar.

g. Sunber belai ar bersa'noa rraigga belai 8r roeogevaluasi '

Proses dan hasil studi kasus itu'

5. Kapaa teknik ini tepat digunalrao'

Eeknik ini dapat digunalan apabila kegiatau be-

lajar dilakuka! denga! menghubungkan nasalalt dengan

situasi kehidupan nyata' Dengan teknik ini sumber

belai ar dapat uenba:rtu warga tef Jj ar tl al an melibat

berbagai pandalgan 
' 
memper]uas ' rnenperluas persepsi

da.nnembukafikira!tent8ntide-itlebarrryaogkons-
truktif untuk nemecebkan roasaaah yatrs dihadapi da-

1a'n kebiduPan nYata'

,"*orn inip"" "f- 
tepat digunaLan apabila ke-

kegiatarr belaiar nengaral pada aaalisie fakta'menu-

satkanperhatia.npadauasahhkhusus,yangnenjeubata-
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nenrenbBtani tiori dan praktek' mengenbangkan

keterarnpilaa tlalam menentukaD keputusaa'dan r0e-

nganbtl sintesis tl al an peagalatran yang berbeda-

beda untuk perbaikan yang dianggap perlu d a1an

kehiduPan.

e. TEKNIK BERIIAIN PER^AN (RoIJE PI',AY) '

1. Deelrrlpsi singkat dan tujuan teknik'

feknik beluaia peraoarr adalah suatu teknik

kegiata.n belajar yang nenekaaka.a pacla kenam-

puaa petratnpilaa r,arga belajar untuk nenera!-

kaa suetu satatus at au fungsi fihaE lain yang

terdapa.t patla tluaia kehidupan' Dengan perma-

inao uatul berperan ini diharapkaa agar rar-

ga belejar menperoleh pengalera! yaBg diperan-

kan oteh fihak-fibak laia itu' Teknik ini da-

pat diSunakaa pula uhtuk nerangsang pendapat

rarga belaj ar. mmentuk aa kesepakataa bersa-

na tentang ketepatan, kekurangao dan pengern-

baogan peraa-peran yang dialami atau yaag di-

amat iny a.

Sehubungan dengan itu' tujuao penggunaao

teknik ini aat sra laia untuk mengeaa-lkan perao

peaarl dalan ttunia nyata kepada uarga belajar'

Setelah mereka nengenal peEa!-peran tadi xoake'

Dereka dapat neroahami kebaiks! dan kelenabao -
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peran-perar tersebut serta nereka dl ap at pula ne-

ngajukaa afternatif untuk neagenbaagkaa peran-pe-

ran yang alita.mpllkan tl al alr kegiatan belaj ar itu.

2. Kebaikan teknik lernaia peraJlan.

a. PeEe.aen yaag ditanpilka! denga! nenarik glnn 5g-

geaa neadepat perhatibao wErga belajar'

b. Tekaik iai tiapat digunakar baik kelonpok besar

mauputl kelonPok kecil.

d. Dapat nerob antu warga belaj ar uatut nema'hani pe-

ngalaroar or8-og lain yaag melakukan pera!'

e. Dapat nenbantu srga betajar uatuk nengaaalisis

daa mengalani asituasi dan menikirkan naslah yaag

. teridi d alaro Peraoart itu.

f. Menunbubkatr rasa kemanpuaD dan rasa kepercayaan

diri warga belajar untuk berperan untuk rnenhadapi

nasalah.

7. Keleahal teknik berroain peranan'

a. Kennggklnan ad arrya warga belajar yang tidak me-

nyeangi raeroaink aa peranan tertentu'

b. lebih ne.sek a-ak an terhadap peran atau masafah

dari Patla terhatlap Peranaa.

c. Mungkin akan terjattl kesulitaa dalan penyesuai-

ao diri t erhatl ap peran yang baru s difakuan '
tl . llungkin menbutuhkaa vaktu lebih lama untuk ne-

rnerankan sesuatu dalan kegiatan belal ar itu.
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e. Bermaln pera! terbatas paala beberapa situaei
kegiatan belai ar.

4. laogkah-IangLatr penggunaao teknik

a. Sunber belajar befsana warga belajar nenyiap-

kaa bahaa belajar berupa ?opik yang aLan dlipe-

rqnka! Toplk itu headakrya meagandung pera'n -
peraa yarrg hanrs ada daa situasi tertentu'

Contoh topik:

Persiapaa latihao Pemutla ditingkat kec' A

Dala.n nenpersiapkaa latiha! tersebut telah di-

libatkao para penilik (Penrnas, generasi mutla'-

ola}. raga) petugas-petugas dari iostaosi(kope-

rasi, Baagdesrpertatrian, Perindustrlan ' 
da-n la-

in-laia ) r serta oraganisasi pemutla ditingkat

kecanatan (taruna k arlrar Kaxang taruna' dan se-

bagaloya). Rapat persiapan itu d'ipinpin oleh Ca-

nat . lat ihan itu ak a'n di selenggarak e-o berd as ar-

kan atas surat ed aran Bupati Kabupaten yang Den-

bawahl keeamata.B. A' Canat isgiD nengetahui pe-

ranaa tiap-tiap instansi darr rnenbagi tugas atae

peraoaa t atl i .

Sunber belajar bersana uarga belaiar Eengidenti-

fikasidanroenetapkanperan-peranpeBertaberdla.
sarkaa kedudukao Bereka 

'[ 
an tuga8 rnasiag-nasiog

tl al an nenghailapi latihan penutla itu'

b.
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c. Sunber betai ar nenba.otu warga belaiar untuk Ee-

.ayiapkan tenpat taktu dao alat-alat yang dtigu

kaa dalan be:rmain Pera.o itu.

d. Sunber be3.aiar nembaatu para rarga belaj ar ne-

laksanakaa P€rmainqn Peranan'

Dalan rnelaksasakan ini maka : 1)' Suuberbelajar

neajelaskan tujuan dan l angk ah-laogk ah be:naio

perqn, senentara itu rarga belajar nenperhatilt

kaa,bertanya dan neacatat hal-ha1 yaag dipaatlang

per1u. 2). Para warga belajar ttibagi atas dua

kelonpok. Kelornpok pert ama yaag menaiokan peran

dan keloupok tlua yang loenganati ' Kelonpok per

tana du6uk di kursi lingkaran d a-Iam dl an k€lompok

kedua d.ilingkaran luar atau kelornpok pertame be-

ratladiluarkelompokketluaaselsajatlepattti
amati oleh telompok laianfa' 7)' ltarga belejar

diberi penjelasaa oleh ranlarbelai ar teotaag pe-

ra..' nasing-nasing. Jadi gaaEc belaiar neaielas-

kao perar masiag-nasing kelornpok selana kegietan

belaJar berlangsua€' 4. Pengaroat rnenyiapkan tti

diri de.o bila perlu nencatat hasll pengamatan

patla format khusus' 5)' Selesai bernala peran

para lrarga betajar dtibaotu oleh eumber belaj ar

nenba}Ias hasil pengamat an kelonpok pengamat'

Sunber beIaJ ar daa Yarga belaiar nelekukan peni-

lalan terhadap proseB daa haslI kegiatanbelaj ar'e.
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5. Kapan teknik ini t epatitigunakan '

Teknik berzrain peran akan tepat dtiguaakan

apabila kegiatan belai ar itu nenekankan keterli-

batan langsung wdrga belajar dalan situasi daa

nasalab yang tlihatlapi oleh berbagai fihak yang

!0enl]'iki keduatuka! tatar belakaJxg daa tuga8 yaag

berbeda . Situasi dan roasalal tersebut memerlu-

kan penikiran dan tinrlakan bersama' lindakan itu

tt irnr$uttk an ct a1a.n pera!-peran sernua fihak yang -

nenghadaPinYa.

Iebih kbusus dapetdikataa bahwa teknik ini

dapat Cigunakan bila Para narga befaj ar dipandatrg

perlu melnFhami tentaog pandangan dan tiniakan yang

berbeda bahkan berlawa'nan' Denikiao itrga teknik

ini dapat atigunaksn neoumbuhlan penrbahan sikap

rrarga belajar terhatlap tindakaa ttan peranan dalam

t"rsgahkan naslah pade situasi Gerteatu'

Teknik ioi mernerluk atr kesiaps'o rarga belajar

dan untuk pengguaaannya secara efektif diperlukan

latihan pembicaraan terlehh dehulu' lintuk mengana-

lisls proees kegiatao dan hasil kegiatan belsiar

deogao nenggunaka'n tekaik iai perlu tlibentuk sub

kelompok kbusue at au dapat puta di)-akukaa oleh 8e-

tnua PeEerta dalan keloroPok '


